V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian toksisitas subkronis filtrat buah luwingan
(Ficus hispida) muda dan matang pada tikus putih Galur Wistar melalui
parameter profil hematologis yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa pemberian filtrat buah muda dan matang tidak bersifat
toksik dan mengganggu profil normal eritrosit, jumlah trombosit dan profil

leukosit selama 98 hari pengujian.

B. Saran

1.

Perlu dilakukan pengujian toksisitas kronis (£ 7 bulan) untuk mengetahui
efek jangka panjang penggunaan filtrat buah luwingan muda dan matang
dan buah luwingan muda dan matang dapat diintegrasikan menjadi

nutrasetika dan produk fitofarmaka.

. Dilakukannya pembuatan apusan smear terhadap profil eritrosit, profil

trombosit, dan profil leukosit serta mixed agar dapat diketahui secara lebih
mendalam efek dari penggunaan filtrat buah luwingan muda dan matang.
Perlu skrining dan penelitian senyawa fitokimia lain untuk mengetahui dan

menggali manfaat lain dari buah luwingan.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Jadwal Penelitian Skripsi

Tabel 30. Jadwal Pelaksanaan Penelitian (Dokumentasi pribadi, 2016)

Waktu
Kegiatan Agustus September Oktober November |Desember| Februari 2017 Maret
1123 4|1 (2|34 |1 ]|2[3|4|1 2|34 1 |2 |1|2]|3|[4]1[2]|3

Persiapan naskah proposal

Pengujian fitokimia

Persiapan uji

Pengujian

Pengambilan data

Pengolahan data

Penyusunan naskah

Persiapan pendadaran

99




100

Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian

Gambar 39. Pemeliharaan Tikus Putih Wistar Jantan dalam Kandang di Animal
Room (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)

Keterangan: Kandang tikus jantan dengan kelompok kontrol (A); kelompok buah
muda (B); dan kelompok buah matang (C) (Sumber: Dokumentasi
Pribadi, 2017)

Gambar 40. Pemeliharaan Tikus Putih Wistar Betina dalam Kandang di Animal
Room (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)

Keterangan : Kandang tikus jantan dengan kelompok kontrol (A); kelompok buah
muda (B); dan kelompok buah matang (C) (Sumber: Dokumentasi
Pribadi, 2017).

Gambar 41. Cara Handling Tikus Putih Wistar Jantan dan Betina (A); dan Proses
Administrasi Filtrat Buah Luwingan (Sumber: Dokumentasi pribadi,
2017).
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Gambar 42. Pengukuran Parameter Tikus Putih Wistar Jantan dan Betina
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017).

Keterangan: Pengukuran suhu tubuh melalui rektum (A); dan pengukuran berat
badan tikus menggunakan timbangan (B); pengukuran profil
hematologis menggunakan Hematology Analyzer Sysmex KX-21 (C)
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017).

Gambar 43. Proses Koleksi Darah Tikus (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017).
Keterangan: Darah diambil melalui sinus orbitalis menggunakan kapiler
mikrohematokrit  (A); darah yang keluar dari kapiler
mikrohematokrit ditampung dalam tabung microtube (B); dan darah
dalam tabung diberi label dan dimasukkan dalam plastik yang bersih
dan rapat (C).
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Lampiran 3. Diagram Alir Penelitian (Suranto, 2016 dengan modifikasi)

Identifikasi tumbuhan luwingan (Ficus hispida L.f)

\

Analisis fitokimia buah luwingan muda dan matang (total flavonoid dan
saponin)

¥

Tikus putih (Rattus norvegicus) jantan dan betina sebanyak 18 ekor (masing-
masing 9 ekor) diaklimasi selama 7 hari

\

Pengukuran berat badan, suhu tubuh, dan profil hematologis sebagai
baseline (HO)

v

MD M
KT €
Perlakuan cekok 1 mL Perlakuan cekok 1 mL
Kontrol normal dengan ) . . .
cekok 1 mL akuades filtrat buah luwingan filtrat buah luwingan
muda konsentrasi 100% | matang konsentrasi 100%

Selama 90 hari dengan pemberian pakan standar untuk tikus dan air minum
SPAM secara adlibitum

v

Hari ke-7, 14, 21, 28, 35, 42, 49, 56, 63, 70, 77, 84, 91, dan 98 dilakukan
pengukuran berat badan, suhu tubuh, dan perawatan kandang. Hari ke-0, 14,
28, 42, 56, 70, 84, dan 98 dilakukan pengukuran profil hematologis

¥

Analisis data menggunakan two way ANAVA dan DMRT

\4

Apabila nilai profil hematologis diluar kisaran normal, maka dilakukan
pembuatan dan pengamatan apusan darah
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Lampiran 4. Pemeriksaan Profil Hematologis Rutin (Suranto, 2016 berdasarkan
metode pengukuran dari LPPT UGM).

Prinsip Kkerja alat: darah dialirkan dalam suatu celah kapiler diantara 2 elektroda
(internal dan eksternal), selanjutnya sinar laser akan dilewatkan pada celah kapiler
tersebut sehingga dihasilkan impuls listrik yang diterima oleh detektor dan
perangkat penghitung.
Cara Kerja Alat:

1. Preparasi alat

2. Homogenasi sampel darah

3. Sampel darah diletakkan di bawah Aspiration robe hingga ujung probe

menyentuh dasar tabung
4. Tekan tombol Start Switch

5. Tabung sampel darah ditarik dari probe
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Lampiran 5. Ethical Clearance

UNIVERSITAS GADJAH MADA
LABORATORIUM PENELITIAN DAN PENGUJIAN TERPADU
KOMISI ETHICAL CLEARANCE UNTUK PENELITIAN PRAKLINIK

—————— e e

KETERANGAN KELAIKAN ETIK

(Ethical Clearance)
Nomor: 304/KEC-LPPT/VIII2015

Komisi Eth/gal Clearance untuk penelitian prakliinik Laboratorium Penelitian
dan Pengujian Terpadu, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, setelah
mempelajari dengan seksama rancangan penelitian yang diusulkan, dengan
Int menyatakan bahwa penelitian:

Judul penelitian Uji potensi buah luwingan(Ficus hispida L.f) sebagai
penurun kadar kolesterol darah dengan hewan
model tikus Wistar (Rattus norvegicus

Berkenhout,1769) hiperlipidemia
Peneliti Utama : Laksmindra Fitria, S.Si., M.Si.
Asal Instansi : Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada

Lokasi Penelitian : Animal Room Laboratorium Fisiologi Hewan
Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada

Telah dinyatakan memenuhi persyaratan etk untuk penelitan pada hewan
coba Komisi Ethical Clearance mempunyar hak untuk  melakukan
pemantauan selama penelitian berlangsung Apabila terjadi perubahan dalam
hal jenis dan jumlah hewan coba serta metcde perlakuan terhadap hewan
coba, peneliti wajib mengajukan permohonan amandemen kepada Komisi

Ethical Clearance

Yogyakarta, 27 Juli 2015

Kerines £ thical Clearance
~Retra
S o L r
\3 {‘/{ 1

N Prof Dr. ngl,’BﬂtQ Apt., SU.
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Lampiran 6. Pengujian Total Flavonoid dan Saponin secara Kuantitaif

Tabel 31. Pengenceran dan Deret Standar Larutan Standar Asam Quersetin
Konsentrasi Larutan Akuades | Total volume Absorbansi
(mg/L) induk (ul) (ulh) (mL) (A=510 nm)

3,125 39,10 4960,90 5 0,002

6,25 78,13 4921,87 5 0,004

12,5 156,3 4843,70 5 0,006

25 312,5 4687,50 5 0,013

50 625 4375 5 0,025

100 1250 3750 5 0,048

200 2500 250 5 0,101

400 5000 0 5 0,200

Tabel 32. Hasil Pengujian Total Flavonoid Ekuivalen Quercetin pada Buah
Luwingan Muda dan Matang

Sampel | Hasil pembacaan Total Flavonoid Rerata (mg/100 mL)
(ppm) (mg/100 mL)
Buah 20,185 20,185
Muda 21,169 21,169 20
Buah 15,12 15,12
Matang 15,201 15,201 1588
Tabel 33. Pengenceran dan Deret Standar Larutan Standar Saponin Quilaja Bark
Konsentrasi Larutan Akuades | Total volume Absorbansi
(mg/L) induk (ul) (uh) (mL) (A=435 nm)
0 0 10000 10 0
0,781 7,81 9992,19 10 0,002
1,563 15,63 9984,37 10 0,002
3,125 31,25 9968,75 10 0,002
6,25 62,5 9937,5 10 0,003
12,5 125 9875 10 0,006
25 250 9750 10 0,013
50 500 9500 10 0,034
100 1000 9000 10 0,076
200 2000 8000 10 0,156
400 4000 6000 10 0,36

Tabel 34. Hasil Pengujian Total Saponin Ekuivalen Saponin pada Buah Luwingan

Muda dan Matang

Sampel | Hasil pembacaan Total Saponin Rerata (mg/100 mL)
(ppm) (mg/100 mL)
Buah 98,684 98,684 99.6
Muda 100,465 100,465 ’
Buah 26,303 26,303 96.2
Matang 26,212 26,212 '
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Lampiran 7. Kurva Deret Standar dan Absorbansi Standar Kuersetin (Sumber:

LPPT UGM, 2016).
Standard Table Report

22018 O3 3000 PM
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Lampiran 8. Kurva Deret Standar dan Absorbansi Standar Saponin (Sumber:
LPPT UGM, 2016)

Standard Table Report 2002018 033786 PrA
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Lampiran 9. Hasil Pengujian Flavonoid dan Saponin Filtrat Buah Luwingan Muda
Secara Kuantitatif

UNIVERSITAS GADJAH MADA

LABORATORIUM PENELITIAN DAN PENGUJIAN TERPADU

ROPS N OILPPT
R, 1
Halarran § a1
LAPORAN HASIL UJI
No. Serlificat : 0205401LPPT/X2016
No, Pengujien ; 18080102054
Infermasi Customer
Nama . Laksmindra Fitrla, M.S. Tanggal Pererimaan 27 Seplember 2016
Aamat  : Fakultas Biolgi UGM Tangga Perguiien - 04 Oklober 2018
Hasil Pengujian
Perasan Buah Luwingan
' No Parameter Uj Hasl | Saan | Metode
1| Total Flavoncid Ekuvalen Quescetn | 2068 | mg/100mi | Spextrofctometri UV-vis
| 2| Saponin from Quilaja bark Kuantitatf | 896 |  %biv | Spekwofotometr Uv-is
Yogyakarta, 10 Oklober 2016
Wanast Teknik,
( s =
, -
“\Prof-Or. Abdu Rohman, M Si., Apt
NIP.197701202005011002
Factatan
;w-mmmwmm PP
1W’”WMMG’;M:\MM!MMW, v P Sl B! 9 g

o pen g o B
A TN VDRI SRR L) R LT SR AR e



109

Lampiran 10. Hasil Pengujian Flavonoid dan Saponin Filtrat Buah Luwingan
Matang Secara Kuantitatif

UNIVERSITAS GADJAH MADA

LABORATORIUM PENELITIAN OAN PENGUJAN TERPADI

ROASOILPFT
Rov 1
Haloran 4 dar 1
LAPORAN HASIL UJI
No. Sertifikat : 0252101/LPPT/XIV2018
No. Penguiian : 16110102521
Informasi Customer
Nama : Laksmindra Fitria Tanggal Penerimaan  : 28 November 2018
Alamat - Program Studi Biologi, Fakultas Blologl Tanggal Pengujan : 28 November 2016
Hasil Pengujian
Perasen Buah
Mo, Parameter Uj " Hasl Satuan Metode |
1.| Total Flavonoid Ekuivalen Quercetin 0,15 % biv 1 Spekdrofotometn UV-vis l
2.| Saponin from Quilaja bark Kuanitad | 0,28 % biy Spekirofotometr UV-vis
Yogyakariz 01 Dessmber 2016
ARl T
Prof-2r#b30 Rohman, M Si, Apt
NIP.197701202005011002
Mten
L1V i e ot s o e pelees A
1wer =¥ e B Y OO D00 BN MO0 SN BAAT K MO W)

L R ok :
4 Nk cpwrbmmsekan ewrgpeadalan LU i’ leepe e ! 297 LW



Lampiran 11. Berat Badan Tikus Wistar Jantan dan Betina Selama 98 Hari

110

Tabel 35. Hasil Pengukuran Berat Badan Tikus Jantan dan Betina Kelompok

Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari

Kode Berat badan hari ke- (Gram)

Kelompok | ™™ 14 | 28 | 42 | 56 | 70 | 84 | 98
JKT1 239,0 | 265,7 | 317,7 | 3415 | 349,0 | 379,7 | 395 | 416,0
JKT2 157,5 | 1914 | 224,0 | 2415 | 2535 | 268 | 2655 | 277,5
JKT3 1775 | 2244 | 277,7 | 308,0 | 316,5 | 351,5 | 3835 | 416,0
BKT1 171,7 | 187,0 | 178,5 | 1955 | 200,0 | 201,5 | 206,0 | 215,0
BKT2 189,2 | 188,0 | 183,5 | 196,5 | 202,5 | 197,0 | 174,0 -
BKT3 189,5 | 1870 | 176,5 | 191 | 1955 | 196,0 | 211,0 | 215,0
JMD1 213,3 | 240,0 | 276,5 | 301,0 | 299,0 | 315,2 | 322 | 340,0
JMD?2 214,0 | 224,6 | 264,3 | 287,0 | 277,0 | 307,2 | 314 | 3075
JMD3 190,7 | 205,7 | 240,0 | 255,0 | 263,5 | 278,3 | 288 | 297,0
BMD1 | 184,0 | 1750 | 212,8 | 210,0 - - - -
BMD2 | 170,0 | 162,0 | 1650 | 175,2 | 168,7 | 179,3 | 179,0 | 188,0
BMD3 | 178,5 | 184,2 | 206,0 - - - - -
BMD4 | 1685 | 1825 | 176,0 | 179,0 | 1845 | 1925 | 179,5 | 1845
BMD5 124,0 | 132,0 | 158,0 | 167,0 | 171,0 | 177,5 | 182,0 177
JMG1 298,6 | 288,0 | 300 | 299,7 | 307,0 | 313,0 | 329,0 | 333,0
JMG?2 2416 | 2440 | 252 | 269,5 | 265,0 | 2650 | 282,0 | 288,5
JMG3 257,6 | 2625 | 2735 | 297 | 296,5 | 290,0 | 304,0 | 306,5
BMG1 | 229,0 | 231,0 - - - - - -
BMG2 | 221,0 | 203,0 | 182,0 | 197,5 | 2055 | 198,0 | 212,0 | 205,5
BMG3 | 226,3 | 211,0 | 196,0 | 181,5 | 182,0 | 183,0 | 1835 | 179,5
BMG4 | 125,0 | 1430 | 1615 | 176,0 | 177,0 | 195,0 | 199,0 | 200

Keterangan :

KT = Kelompok Kontrol
MD = Kelompok Buah Muda
MG = Kelompok Buah Matang

J = Tikus Jantan
B = Tikus Betina
- = Tikus Mati
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Lampiran 12. Hasil SPSS Pengukuran Berat Badan Tikus Jantan dan Betina
1. Jantan

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Hasil

Type I Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 121615,755° 23 5287 642 3,809 ooo
Intercept 5792416,661 1 | 5792416661 | 4282 585 .aoa
Perlakuan 5761,616 2 2880808 2130 130
Hari §93958,969 7 13422710 9824 .0oa
Perlakuan * Hari 21895171 14 1863941 1,146 ,338
Errar 64522 473 48 1352 552
Total 5978954890 72
Corrected Total 18653822 71

a. R Squared = 652 (Adjusted R Squared = 485)

Hasil

Duncan®"®

Subset
Hari N i 2 3 4 5
Hari ke-0 9 | 221,0889
Hari ke-14 9 | 2384778 | 2384778
Hari ke-28 9 2659 6222 | 2655222
Hari ke-42 2] 2889111 2889111
Hari ke-56 a 291,8880 | 291,8889
Hari ke-70 ] 307, 5444 | 3075444
Hari ke-84 g 320,3333 | 320,3333
Hari ke-98 9 331,3333
Sig. 321 080 230 04 202

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The errorterm is Mean Square(Error) = 1352 552

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,000.
h. Alpha= 04,

Keterangan: perlakuan meliputi kelompok kontrol, kelompok buah muda, dan
kelompok buah matang.



2. Betina

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Hasil
Type [l Sum of
Source Squares df Mean Sguare F Sig.
Corrected Model 10174,9532 23 442 389 1,070 404
Intercept 2784221 442 1 | 2784221 442 | 6731,989 000
Perlakuan 4688 066 2 2344033 5,668 006
Hari 1545808 7 220,844 534 805
Perlakuan * Hari 355761 14 254109 G614 842
Error 23160525 56 413,581
Total 2817556,920 a0
Caorrected Total 33335478 79
a. R Squared = 305 (Adjusted R Squared = ,020)
Hasil
Duncan®®®
Subset
=

Perlakuan M 1 <

Buah Muda 3 176,6548

Buah Matang 26 192 4538

Kaontrol 23 193,3652

Sig. 1,000 872

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.
The errorterm is Mean Square(Error) = 413,581,

a. lUses Harmonic Mean Sample Size = 26,270.

b. The group sizes are unequal. The harmonic
mean ofthe group sizes is used. Type | error
levels are not guaranteed.

. Alpha =05

Keterangan: perlakuan meliputi kelompok kontrol, kelompok buah muda, dan
kelompok buah matang.
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Lampiran 13. Suhu Tubuh Tikus Wistar Jantan dan Betina Selama 98 Hari

Tabel 36. Hasil Pengukuran Suhu Tubuh Tikus Jantan dan Betina Kelompok
Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari

Kode Suhu rektal hari ke- (°C)

Kelompok [ 14 28 42 56 70 84 98

JKT1 355 | 356 | 364 | 357 | 359 | 346 | 363 | 338

JKT2 371 | 349 | 343 | 353 | 359 | 343 | 369 | 345

JKT3 365 | 353 | 357 | 345 | 391 38 37,2 | 36,3

BKT1 37,2 | 386 | 368 | 368 | 364 | 36,0 | 369 | 365

BKT2 352 | 363 | 358 | 375 | 356 | 356 | 355

BKT3 370 | 378 | 365 | 369 | 37,7 | 351 | 378 | 358

JMD1 37,0 | 347 | 349 | 372 | 342 | 353 | 36,1 | 358

JMD?2 375 | 335 | 357 | 375 | 364 ol 37,2 | 357

JMD3 335 | 342 | 366 | 351 | 340 | 351 | 361 | 351

BMD1 378 | 36,8 | 37,3 -

BMD2 36,2 | 358 | 379 | 370 | 376 | 371 | 37,0 | 350

BMD3 37,7 | 358 | 364 -

BMD4 365 | 372 | 356 | 37,7 | 369 | 364 | 375 | 365

BMD5 36,9 | 365 | 369 | 364 | 381 | 36,7 | 37,8 | 385

JMG1 359 | 344 | 352 | 326 | 372 | 338 | 346 | 3472

JMG2 36,3 | 360 | 359 | 347 | 350 | 350 | 354 | 350

JMG3 351 | 352 | 365 34 339 | 356 | 336 | 34,7

BMG1 37,4 | 36,5

BMG?2 36,8 | 357 | 36,2 | 360 | 361 | 362 | 374 | 37,0

BMG3 370 | 36,7 | 372 | 363 | 370 | 370 | 374 | 36,8

BMG4 37,1 | 36,7 | 379 | 364 | 36,3 | 390 | 366 | 375

Keterangan :

KT = Kelompok Kontrol

MD = Kelompok Buah Muda
MG = Kelompok Buah Matang
J = Tikus Jantan

B = Tikus Betina

- = Tikus Mati



1. Jantan

Lampiran 14. Hasil SPSS Pengukuran Suhu Tubuh Tikus Jantan dan Betina

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Hasil
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 46,4207 23 2018 1,616 080
Intercept 80652,820 1 90652820 | 72570636 ,000
Perlakuan 5,070 2 4535 3,630 034
Hari 11,916 7 1,702 1,363 243
Perlakuan * Hari 25 434 14 1,817 1,454 166
Error 59 960 48 1,249
Total 80759,200 72
Corrected Total 106,380 71
a. R Squared = 436 (Adjusted R Squared = 166)
Hasil
Duncan®®
Subset

Perlakuan N ! 2

Buah Matang 24 349917

Buah Muda 24 356417

Kontrol 24 358167

Sig. 1,000 590

Means for groups in homogeneous subsets are

digplayed.

2. Betina

Based on observed means.
The errorterm is Mean Square(Error) = 1,244,

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 24,000.

b Alpha= 05
Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariahle: Hasil
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 16,6637 23 724 1,165 314
Intercept 106970,241 1 106970,241 | 172045772 oo
Perlakuan 1,674 2 B39 1,350 268
Hari 1,725 7 246 396 901
Perlakuan * Hari 13,324 14 8452 1,531 131
Erraor 34197 55 622
Total 107021,100 78
Corrected Total 50,858 7B

a. R Sguared = 328 (Adjusted R Squared = ,046)

Keterangan: perlakuan meliputi kelompok kontrol, kelompok buah muda, dan

kelompok buah matang.

114
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Lampiran 15. Jumlah Eritrosit Total Tikus Wistar Jantan dan Betina Selama 98

Hari

Tabel 37. Hasil Pengukuran Jumlah Eritrosit Total Tikus Jantan dan Betina
Kelompok Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari

Kode Jumlah Eritrosit hari ke- (x10° /uL)

Kelompok | ™ 14 | 28 | 42 | 5 | 70 | 84 | 98
JKT1 6,73 7,33 1,74 7,61 7,26 8,08 8,07 8,19
JKT2 6,59 0,21 1,72 8,15 7,83 8,2 8,2 -
JKT3 6,74 6,63 7,02 v & g 4 6,25 7,37 8,6
BKT1 6,33 6,44 6,92 6,74 6,4 0,26 7,44 6,92
BKT2 7,34 1k 7,21 6,74 7,31 0,3 6,43 -
BKT3 7,92 7,02 6,84 7,1 6,36 7,43 - 6,99
JMD1 6,51 7,52 7,64 8,07 8,34 7,31 8,44 8,91
JMD?2 6,97 7,81 7,69 4,08 7,35 8,59 8,41 8,73
JMD3 6,61 7,41 7,45 7,84 8,55 4,65 7,41 8,24
BMD1 6,57 6,75 6,96 6,79 - - - -
BMD?2 7,43 7,33 7,4 6,58 8,34 8,77 7,53 8,37
BMD3 6,68 0,13 6,97 - - - - -
BMD4 6,91 6,51 5,28 7,28 7,01 7,18 7,68 6
BMD5 6,67 5,68 6,96 7,7 5,73 7,59 6,8 7,32
JMG1 7,92 8,79 7,67 8,54 5,35 6,29 8,11 9,29
JMG2 8,47 7,88 7,85 7,94 8,02 7,79 6,81 7,74
JMG3 7,94 8,26 7,73 7,45 6,88 7,42 8,98 7,08
BMG1 6,97 - - - - - - -
BMG2 7,18 6,57 6,5 6,18 7,02 7,06 7,89 7,9
BMG3 6,67 6,3 6,83 6,71 7,21 6,42 7,78 5,42
BMG4 6,07 6,64 6,39 6,12 6,98 7,15 6,1 6,89

Keterangan :

KT = Kelompok Kontrol
MD = Kelompok Buah Muda
MG = Kelompok Buah Matang

J = Tikus Jantan
B = Tikus Betina
- = Tikus Mati
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Lampiran 16. Hasil SPSS Jumlah Eritrosit Total Tikus Jantan dan Betina
1. Jantan

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Hasil

Type Il Sum of
Source Sguares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 55,0529 23 2,394 1,194 207
Intercept 38584771 1 3884 771 | 1942 382 ,a00
Perlakuan 7,807 2 3,854 1,872 151
Hari 16,708 7 2,387 1,180 27
Perlakuan* Hari 28 580 14 2113 1,054 421
Error 94 242 a7 2,005
Total 4044 065 71
Carrected Total 149,294 7o

a. R Squared = 369 (Adjusted R Squared = ,060)

2. Betina
Tests of Between-Subjects Effects

DependentWariable: Hasil

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model f9,255% 23 3,011 1,807 038
Intercept 3458538 1 3458 538 | 2075537 000
Perlakuan 2717 2 1,359 815 448
Hari 15315 7 2188 1,313 262
Perlakuan * Hari 50,850 14 3632 2,180 021
Errar 84882 a4 1,666
Total 3617775 78
Corrected Total 158,237 7

a. R Sguared = 435 (Adjusted R Squared = 1594

Keterangan: perlakuan meliputi kelompok kontrol, kelompok buah muda, dan
kelompok buah matang.
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Lampiran 17. Jumlah Hemoglobin Total Tikus Putih Jantan dan Betina Selama 98

Hari

Tabel 38. Hasil Pengukuran Jumlah Hemoglobin Total Tikus Jantan dan Betina

Kelompok Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari

Kode Jumlah Hemoglobin hari ke- (g/dL)

Kelompok | ™ 14 | 28 | 42 | 56 | 70 | 84 | 98
JKT1 138 | 152 | 156 | 151 14 14,4 | 158 6,9
JKT2 128 | 129 | 153 | 153 | 142 | 145 | 145 -
JKT3 13,8 14 14,6 4,9 146 | 12,7 | 144 | 164
BKT1 13 138 | 142 | 134 | 129 94 139 | 139
BKT2 14,1 13,7 14 13 14,6 6,8 11,3 -
BKT3 151 | 139 | 13,7 | 141 | 143 | 135 - 13,5
JMD1 132 | 149 | 14,7 15 148 | 13,1 | 14,7 | 149
JMD?2 13,9 14,9 14,4 7,9 14,8 15,7 15,2 14,4
JMD3 128 | 145 | 14,6 | 155 | 14,8 9,2 135 | 14,6
BMD1 13,5 13,4 14,3 13,5 - = = =
BMD2 147 | 145 | 144 | 13,7 | 152 15 144 | 148
BMD3 12,7 12,2 14,1 - - - - -
BMDA4 143 | 139 | 11,7 17 15,2 15 14,8 10
BMD5 13,3 | 11,7 | 14,2 12 11,8 | 14,8 14 15,2
JMG1 14,9 16,1 13,7 15 9,5 11,7 14,2 17,3
JMG2 157 | 146 | 143 | 143 | 14,7 | 13,6 | 105 | 13,8
JMG3 15,4 1Dzl 14,2 13,2 13,6 13,1 14,4 11
BMG1 14,7 - - - - - - -
BMG2 13,8 13,1 11,7 13,3 15,5 13,2 11,1 14,9
BMG3 11 13,2 13,8 13,6 144 13 15,2 14,1
BMG4 12,6 14 135 | 11,7 | 138 | 134 | 12,5 | 145

Keterangan :
KT = Kelompok Kontrol

MD
MG

J
B

= Kelompok Buah Muda
= Kelompok Buah Matang
= Tikus Jantan

= Tikus Betina

= Tikus Mati




1. Jantan

Tests of Between-Subjects Effects

Lampiran 18. Hasil SPSS Jumlah Hemoglobin Tikus Jantan dan Betina

Dependent Variahle: Hasil
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 73,5289 23 aavy G456 a7z
Intercept 13681,794 1 13681,794 | 2759630 000
Perlakuan a7 2 4G4 100 B05
Hari 25 563 7 3,652 ) G642
Perlakuan * Hari 47 048 14 3,361 G678 g4
Error 233018 47 4958
Total 135988,340 71
Corrected Total 306,546 70
a. R Squared = 240 (Adjusted R Squared =-132)
2. Betina
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent%ariakble: Hasil
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model f5,481% 23 2847 1,454 130
Intercept 14269 551 1 14269551 | 7285 463 ,0on
Perlakuan 5 858 2 2879 1,622 228
Hari 11,656 7 1,665 851 551
Perlakuan * Hari 47 805 14 3415 1,744 073
Errar 106,708 a4 1,958
Total 14440740 78
Corrected Total 171,189 77

a. R Sqguared = 383 (Adjusted R Squared = 119)

Keterangan: perlakuan meliputi kelompok kontrol, kelompok buah muda, dan
kelompok buah matang.
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Lampiran 19. Presentase Hematokrit Tikus Wistar Jantan dan Betina Selama 98
Hari

Tabel 39. Hasil Pengukuran Presentase Hematokrit Tikus Jantan dan Betina
Kelompok Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari

Kode Presentase Hematokrit hari ke- (%)

Kelompok [ 14 28 42 56 70 84 98

JKT1 375 | 405 | 429 | 415 | 395 43 41,7 | 425

JKT2 35,2 11 413 | 422 | 422 | 441 | 4572 -

JKT3 38 37 AR 39,5 9,1 40,7 35 42,3 | 478

BKT1 34 369 | 39,1 | 382 35 1,3 39,7 | 37,1

BKT2 37,8 | 386 | 396 | 372 | 4172 1,5 33,7

BKT3 40,9 b 37,7 | 38,7 | 36,3 | 38,2 36,9

JMD1 36,9 | 40,9 41 436 | 442 | 391 | 459 | 46,1

JMD2 38,6 | 418 | 405 21 389 | 459 | 453 | 453

JMD3 358 | 40,2 | 412 | 434 | 454 26 41,6 44

BMD1 358 | 366 | 384 | 364

BMD?2 399 | 395 | 40,2 | 356 | 442 | 49,7 | 42,1 | 44,7

BMD3 35,3 0,7 38,2

BMD4 37,8 | 36,7 | 29,7 | 435 | 418 | 422 | 43,5 | 33,3

BMD5 374 | 326 | 403 | 438 | 313 | 416 38 40,5

JMG1 412 | 46,9 | 40,7 | 452 | 282 35 443 | 4938

JMG2 441 | 414 | 416 | 423 | 425 40 346 | 411

JMG3 42,4 | 439 41 405 | 37,9 | 37,7 | 458 | 365

BMG1 39

BMG2 38 36,9 | 36,7 | 348 | 385 | 369 | 411 | 429

BMG3 36,2 | 365 | 389 | 386 | 388 | 369 | 439 | 311

BMG4 33,7 | 381 | 36,1 34 39,1 | 388 | 33,3 37

Keterangan :

KT = Kelompok Kontrol

MD = Kelompok Buah Muda
MG = Kelompok Buah Matang
J = Tikus Jantan

B = Tikus Betina

- = Tikus Mati



1. Jantan

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: Hasil

Lampiran 20. Hasil SPSS Presentase Hematokrit Tikus Jantan dan Betina

Type Il Sum of

Source Sguares df Mean Sguare F Sig.
Corrected Model 1375,1248° 23 59,788 1,064 421
Intercept 112570,344 1 112570,344 | 1594 319 ,ooo
Perlakuan 122522 2 61,261 1,085 346
Hari 426828 7 60,874 1,080 391
Perlakuan * Hari 209,633 14 57,835 1,025 447
Error 2652 938 a7 56,445
Total 116588,410 71
Corrected Total 4028,066 fil
a. R Squared = 341 (Adjusted R Squared = ,019)
2. Betina

Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariable: Hasil

Type Il Sum of

Source Sguares df Mean Sguare F 5ig.
Corrected Model 2269,306% 23 98 665 2,092 013
Intercept 105285,083 1 105285083 | 2232859 000
Perlakuan 146 462 2 73,23 1,663 221
Hari 418620 7 59803 1,268 ,283
FPerlakuan * Hari 1692749 14 120911 2564 ooy
Error 2546,240 54 47153
Total 110100,630 78
Corrected Total 4815 547 T

a. R Sguared = 471 (Adjusted R Squared = |246)
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Lampiran 21. Jumlah Trombosit Tikus Jantan dan Betina Selama 98 Hari

Tabel 40. Hasil Pengukuran Jumlah Trombosit Tikus Jantan dan Betina
Kelompok Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari

Kode Jumlah Trombosit hari ke- (x10° /uL)

Kelompok [ 14 28 42 56 70 84 98

JKT1 1148 | 1104 | 86 | 1127 | 497 | 8,18 | 11,05 | 6,95

JKT2 692 | 021 | 11,41 | 11,02 | 7,52 8,6 6,89

JKT3 865 | 907 | 396 | 341 | 552 | 145 | 789 | 7,82

BKT1 853 | 937 | 978 | 803 | 751 | 106 | 541 | 754

BKT2 8,34 | 6,72 | 1209 | 59 965 | 048 | 18,42

BKT3 12,31 | 9,78 | 13,33 | 12,27 | 841 | 139 4,02

JMD1 805 | 808 | 564 | 842 | 578 | 811 | 599 | 8,08

JMD?2 864 | 899 | 843 | 3,74 | 808 | 7,88 | 3,09 | 8,83

JMD3 983 | 1128 | 101 | 982 | 891 | 1,71 | 9,84 | 11,39

BMD1 11,97 | 13,65 | 11,21 | 8,65

BMD?2 11,2 | 12,51 | 1256 | 569 | 7,92 | 5,67 5,2 6,27

BMD3 12,78 | 0,18 | 9,82

BMD4 8,64 | 1083 | 562 | 942 | 971 | 668 | 917 | 492

BMD5 12,28 | 1057 | 922 | 7,75 | 1411 | 296 | 4,96 | 10,68

JMG1 10,52 | 1136 | 82 | 10,79 | 1,08 | 1987 | 3,56 | 1,12

JMG2 9,1 11,12 | 10,72 | 11,92 | 7,13 | 1298 | 3,41 | 10,67

JMG3 10,95 | 10,05 | 10,06 | 558 | 3,64 | 951 | 505 | 2,31

BMG1 9,75

BMG?2 6,02 | 12,11 | 11,05 | 9,75 | 983 | 11,77 | 588 | 2,29

BMG3 709 | 608 | 1257 | 921 | 823 | 893 | 598 | 6,64

BMG4 12,07 | 13,72 | 11,25 | 9,22 | 16,74 | 813 | 538 | 10,35

Keterangan :

KT = Kelompok Kontrol

MD = Kelompok Buah Muda
MG = Kelompok Buah Matang
J = Tikus Jantan

B = Tikus Betina

- = Tikus Mati
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Lampiran 22. Hasil SPSS Jumlah Trombosit Tikus Jantan dan Betina
1. Jantan

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:  Hasil

Type Il Sum of

Source Sguares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 366,615° 23 15,840 1,672 068
Intercept 4468,952 1 4458952 | 468,751 000
Perlakuan 8,360 2 4180 438 648
Hari 108,435 7 156,491 1,625 162
Perlakuan * Hari 260,435 14 17,888 1,876 055
Error 443,086 47 9,534

Total 5283653 71

Carrected Total 814,700 70

a. R Sguared = 450 (Adjusted R Squared=181)

2. Betina
Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariable: Hasil
Type Il Sum of

Source Squares df Mean Sguare F 5ig.
Corrected Madel 3zg,027° 23 14,262 1,268 234
Intercept 6204,830 1 6204830 | 551667 ,000
Perlakuan 5,852 2 2926 260 q72
Hari 184,580 7 26,368 2,344 036
Perlakuan * Hari 140,496 14 10,035 aa2 5T
Error 607,370 54 11,248
Tatal 7140,328 78
Corrected Total 935,388 77

a. R Squared = 351 (Adjusted R Squared = ,074)

Hasil

Duncan®®®
Subset

Hari ! 2
Hari ke-98 8 56,5887
Hari ke-70 9 65,6200
Hari ke-84 a8 7,5500 7,5500
Hari ke-42 10 8,5890 8,5890
Hari ke-14 11 95927 95927
Hari ke-0 12 10,0817
Hari ke-56 9 10,2344
Hari ke-28 11 10,7727
Sig. 0BA 070

Means for groups in homogeneous subsets

are displayed.

Based on obsemnved means.
The errorterm is Mean Square(Error) =

11,248,

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =9 554,

b. The group sizes are unegual. The harmonic
mean ofthe group sizes is used. Type |
error levels are not guaranteed.

c. Alpha= 05,
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Lampiran 23. Jumlah Leukosit Tikus Wistar Jantan dan Betina Selama 98 Hari

Tabel 41. Hasil Pengukuran Jumlah Leukosit Total Tikus Jantan dan Betina
Kelompok Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari

Kode Jumlah Leukosit hari ke- (x10° /uL)

Kelompok [ 14 28 42 56 70 84 98

JKT1 14 142 | 171 | 106 | 132 | 111 | 114 4,9

JKT2 148 | 132 | 153 | 14,2 8 13,4 9

JKT3 8,1 10,4 8,4 3,8 9,5 5,9 8 10,4

BKT1 7,6 4,8 s 7,7 6,7 3,2 5,2 59

BKT2 10,3 9,2 7,8 91 10,1 o 81 |-

BKT3 4,7 6,9 4,3 53 6,6 6,1 = 6,2

JMD1 91 10,9 8,9 8 4,8 15,9 9,8 8,3

JMD?2 7,4 9,4 7 3,6 5,7 7,1 4,4 7,4

JMD3 8,9 11,7 | 135 | 105 5,7 4,9 7,2 10,8

BMD1 ol 8,5 6,4 6,9 -

BMD?2 6,2 e/ 8,7 7,8 4,9 10,8 8,3 10,1

BMD3 7,6 9,5 11 - - - - -

BMD4 11,3 | 148 8,9 5,9 8,1 8,1 6,1 7,3

BMD5 10,3 10 TN 7,4 8,1 7,3 6,6 6,2

JMG1 9 7,1 10,8 | 10,3 2,6 5,2 6,2 5,1

JMG2 106 | 114 9,9 8,1 11,4 | 103 59 10,3

JMG3 7,4 10,1 | 115 | 10,2 9,4 105 | 144 8,3

BMG1 10,8 = - - 8 = 4 -

BMG?2 7,6 7,5 7,9 7,7 4,4 9,1 7 5,3

BMG3 8,4 6 4,7 8,3 91 6,4 6 6,4

BMG4 17,7 10,4 11,7 11,4 9 9,8 8,2 9,5

Keterangan :

KT = Kelompok Kontrol

MD = Kelompok Buah Muda
MG = Kelompok Buah Matang
J = Tikus Jantan

B = Tikus Betina

- = Tikus Mati
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Lampiran 24. Hasil SPSS Jumlah Leukosit Tikus Jantan dan Betina
1. Jantan

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Hasil

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Sguare F Sig.
Corrected Model 226,366 23 9842 Relig: A20
Intercept 6243 516 1 6243 516 613,504 .0oa
Perlakuan 72,681 2 36,291 3,668 036
Hari 100,917 7 14 417 1,418 21
Perlakuan * Hari 49 734 14 3552 349 a2
Errar 477,988 47 10170
Total 6947 880 71
Corrected Total 704,364 70
a. R Squared =321 (Adjusted R Squared =-,011)
Hasil
Duncan®®®
Subset

Perlakuan M 1 2

Buah Muda 24 a,3708

Buah Matang 24 §,0000 59,0000

Kaontrol 23 10,8217

Sig. A 055

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on ohserved means.
The errorterm is Mean Square(Error)=10170.

a. UUses Harmonic Mean Sample Size = 23,657,

h. The group sizes are unequal. The harmonic
mean ofthe group sizes is used. Type | errar
levels are not guaranteed.

c. Alpha= 05,

Keterangan: perlakuan meliputi kelompok kontrol, kelompok buah muda, dan
kelompok buah matang.
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2. Betina
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Hasil

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Sguare F Sig.
Corrected Model 167,691 23 6,856 1,248 249
Intercept 4812 837 1 4812 837 874,703 .0oa
Perlakuan 45038 2 22,518 40483 022
Hari 38678 7 55811 1,002 440
Perlakuan * Hari T2 664 14 5180 043 AN
Errar 297 122 54 5602
Total 5267 650 78
Corrected Total 454 813 i
a. R Squared = 347 (Adjusted R Squared = 068)
Hasil
Duncan®®©
Subset

Perlakuan M 1 2

K.ontrol 22 66273

Buah Muda 3 82774

Buah Matang 25 a3.4120

Sig. 1,000 838

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on obhserved means.
The errorterm is Mean Square(Error) = 5,502,

a. Uses Harmaonic Mean Sample Size = 25 486.

h. The group sizes are unequal. The harmonic
mean ofthe group sizes is used. Type | error
levels are not guaranteed.

c. Alpha= 05

Keterangan: perlakuan meliputi kelompok kontrol, kelompok buah muda, dan
kelompok buah matang.
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Lampiran 25. Jumlah Neutrofil Tikus Wistar Jantan dan Betina Selama 98 Hari

Tabel 42. Hasil Pengukuran Jumlah Neutrofil Tikus Jantan dan Betina Kelompok
Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari

Kode Jumlah Neutrofil hari ke- (x10° /pL)

Kelompok [ 14 28 42 56 70 84 98

JKT1 2,3 4,7 3,6 2,7 3,8 4,5 2,5 14

JKT2 2,6 2,2 2,8 5,2 1,7 2,9 2,4 -

JKT3 2,3 2,1 14 0,8 2,6 1,3 1,9 3,1

BKT1 1,9 0,8 1,2 1,7 1,9 0,7 1,5 11

BKT2 2,6 2,0 2,0 2,5 3,0 0,8 4,5 -

BKT3 i 1,8 1,5 15 2,6 1,9 = 1,6

JMD1 2,2 2,8 2,0 2,1 1,9 4,1 3,0 1,7

JMD?2 1,0 3,3 2,0 0,6 2,1 3,1 1,6 2,5

JMD3 2,4 2,7 3,5 2,2 1,7 1,6 1,8 2,8

BMDLI | 16 | 28 | 15 | 19 r 5 L .

BMD2 2,8 1,8 2,2 2,0 1,9 3,6 3,6 2,2

BMD3 1,8 1,9 2,0 - - - - i

BMD4 1,8 3,3 2,3 2,0 2,4 3,2 2,2 3,0

BMD5 2,1 1,9 1,7 2,4 1,4 0,2 2,1

JMG1 1,7 1,8 3,5 3,1 0,8 1,6 1,6 1,7

JMG2 6,5 52 2,0 2,8 3,3 3,6 2,0 4,2

JMG3 1,9 2,0 2,6 2,8 2,0 3,2 4,7 2,0

BMGL | 25 - - - - - ] -

BMG?2 3,0 2,0 1,9 1,3 14 2,7 1,3 2,8

BMG3 4,0 1,8 1,0 2,4 2,3 1,7 1,7 2,6

BMG4 4,6 2,0 2,1 2,9 1,8 1,6 1,6 1,0

Keterangan :

KT = Kelompok Kontrol

MD = Kelompok Buah Muda
MG = Kelompok Buah Matang
J = Tikus Jantan

B = Tikus Betina

- = Tikus Mati
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Lampiran 26. Hasil SPSS Jumlah Neutrofil Tikus Jantan dan Betina
1. Jantan

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: Hasil

Type Il Sum of
Source Sguares df Mean Sguare F Sig.
Corrected Model 12,8247 23 558 358 995
Intercept 467,048 1 467 048 | 300,216 aan
Perlakuan 3140 2 1570 1,008 372
Hari 4,040 7 ATT 371 Aat1a
Perlakuan * Hari 5623 14 402 258 996
Errar IR NE 47 1,556
Total 552,990 71
Corrected Total 85,4942 70
a. R Sguared = 149 (Adjusted B Squared =- 267)
2. Betina

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: Hasil

Type I Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 20,0749 23 73 1,581 086
Intercept 332,082 1 332082 | 601,386 aan
Perlakuan 1,815 2 Lor 1,644 203
Hari 3,354 7 478 868 h3a
Perlakuan * Hari 14,865 14 1,062 1,823 0445
Errar 29 264 53 552
Total 381,390 [
Corrected Total 49 338 il

a. R Sguared = 407 (Adjusted R Squared = ,144)

Keterangan: perlakuan meliputi kelompok kontrol, kelompok buah muda, dan
kelompok buah matang.
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Lampiran 27. Jumlah Limfosit Tikus Wistar Jantan dan Betina Selama 98 Hari

Tabel 43. Hasil Pengukuran Jumlah Limfosit Tikus Jantan dan Betina Kelompok
Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari

Kode Jumlah Limfosit hari ke- (x10° /uL)

Kelompok [ 14 28 42 56 70 84 98

JKT1 10,5 9,5 13,5 0,0 9,4 5,6 8,9 3,5

JKT2 12,2 | 110 | 125 9,0 6,3 10,5 6,6 -

JKT3 5,8 8,3 7,0 3,0 6,9 4,6 6,1 7,3

BKT1 5,7 4,0 4,9 6,0 4,8 2,5 3,7 4,8

BKT2 7,7 7,2 5,8 6,6 il ‘o 3,6 -

BKT3 3,1 hs 2,8 3,8 4,0 4,2 = 4,6

JMD1 6,9 8,1 6,9 59 2,9 11,8 6,8 6,6

JMD?2 Al 6,1 5,0 3,0 3,6 4,0 2,8 4,9

JMD3 6,5 9,0 10,0 8,3 4,0 3,3 5,4 8,0

BMDL | 37 | 57 | 49 | 46 r N ] .

BMD2 3,4 5,4 59 5,8 3,0 7,2 4,7 7,9

BMD3 5,8 7,6 8,9 - - - - i

BMD4 9,5 115 6,2 3,9 5,7 4,9 3,9 4,3

BMD5 8,2 8,1 10,0 50 59 6,4 4,1

JMG1 7,3 4,8 7,3 7,2 1,8 3,6 4,6 3,4

JMG2 4,1 5,4 7,4 oo 8,1 6,7 3,9 6,1

JMG3 oy 8,1 8,9 7,4 7,4 7,4 9,7 6,3

BMG1 | 83 . - - - - - -

BMG?2 4,6 5,5 6,0 6,4 3,0 6,4 5,7 2,5

BMG3 4,4 4,2 3,7 5,9 6,8 4,7 4,3 3,8

BMG4 13,1 8,4 9,6 8,5 7,2 8,2 6,6 8,5

Keterangan :

KT = Kelompok Kontrol

MD = Kelompok Buah Muda
MG = Kelompok Buah Matang
J = Tikus Jantan

B = Tikus Betina

- = Tikus Mati
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Lampiran 28. Hasil SPSS Jumlah Limfosit Tikus Jantan dan Betina
1. Jantan

Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariable: Hasil

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Sguare F Sig.
Carrected Maodel 1788552 23 TVT76 1,349 1849
Intercept 3228,865 1 3228865 | 560,319 ,000
Perlakuan 58,689 2 29,345 5,082 010
Hari 70,456 7 10,065 1,747 a2
Perlakuan * Hari 47,332 14 3381 587 862
Error 270,840 47 5763
Total 3678,560 71
Corrected Total 449 595 70
a. R Squared = 398 (Adjusted R Squared= 103)
Hasil
Duncan®®®
Subset

Perlakuan M 1 2

Buah Muda 24 60625

Buah Matang 24 61417

Kontrol 23 8,0826

Sig. 810 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on ohserved means.
The error term is Mean Square{Errar) = 5 763.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 23,657,

b. The group sizes are unequal. The harmaonic
mean ofthe group sizes is used. Type [ error
levels are not guaranteed.

¢. Alpha= 05
2. Betina

Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariahle: Hasil

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F 5ig.
Corrected Model 96,0827 23 417 ki 578
Intercept 2545238 1 2545238 | 553243 oo
Perlakuan 29,080 2 14,540 3,160 051
Hari 30,940 7 4,420 961 469
Perlakuan * Hari 36,344 14 2,596 564 880
Errar 243831 53 4,601
Total 2886,050 77
Corrected Total 340,812 76

a. R Squared = 285 (Adjusted R Squared =- 026)

Keterangan: perlakuan meliputi kelompok kontrol, kelompok buah muda, dan
kelompok buah matang.



